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ABSTRAK

Miopia juga dikenal dengan sebutan “rabun jauh™ adalah kondisi refraktif pada mata di mana
mata tidak dapat memfokuskan cahaya dengan tepat pada retina. Pada orang yang mengalami
miopia, mata terlalu panjang atau kornea terlalu melengkung, sehingga cahaya yang masuk ke
mata difokuskan di depan retina, bukan tepat pada retina. Hal ini membuat objek yang jauh
terlihat kabur atau buram, sementara objek yang dekat terlihat jelas. Penggunaan kacamata oleh
mahasiswa penderita Miopia di Universitas Negeri Padang terus meningkat setiap tahunnya.
Dalam studi biologi, penggunaan mikroskop adalah hal umum. Mikroskop memungkinkan
pengamatan detail struktur dan organisme yang tidak terlihat dengan mata telanjang. Jika
seseorang mengalami rabun jauh, kemampuan menggunakan mikroskop dan mengamati objek
mikroskopis dapat terpengaruh. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor apa yang
mempengaruhi terjadinya miopia pada mahasiswa Biologi kelas A Angkatan 2020. Penelitian ini
merupakan bagian dari studi cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 27 responden
dengan teknik total sampling. Hasil penelitian ini terdapat 12 orang (44,4%) responden
menderita miopia dari total 27 orang responden pada penelitian ini. Adapun faktor resiko yang
mempengaruhi terjadinya miopia pada mahasiswa biologi kelas A angkatan 2020 yaitu lamanya
penggunaan komputer/ laptop dan handphone lebih dari 4 jam sebanyak 18 orang (66,7%), serta
kurangnya hobby kegiatan outdoor kurang dari 5 kali dalam se sebanyak 15 orang (55,6%).

Kata kunci : Mata, Miopia, Faktor, dan Penyebab

PENDAHULUAN

Optik merupakan alat bantu visual yang penting dalam kehidupan, termasuk
juga mata. Mata adalah indera penglihatan yang dapat menangkap sinar cahaya yang
dipantulkan dari suatu benda. (Utami, 2007). Cedera mata dan penyakit dapat
mempengaruhi penglihatan. Jika ketajaman berkurang, penglihatan menjadi kabur
(Sahara dan Yusni, 2021). Mata memiliki beberapa kelainan refraksi, termasuk miopia,
presbiopia, hiperopia, dan afakia (Kausari dan Yusni, 2021). Miopia merupakan
penyakit refraksi mata dengan prevalensi tinggi di dunia (Fauziah, et al., 2014). Hal ini
biasanya disebabkan oleh kelainan refraksi, kelainan sensorik atau organik, kelainan
anatomis atau motoric (Putra dan yusni, 2021). Dari semua ametropia yang ada, miopia
merupakan penyakit yang paling umum pada populasi dunia. Hampir 90 persen
penderita rabun miopia tinggal di negara berkembang. Dilaporkan bahwa kejadian
miopia terus meningkat dari tahun ke tahun. Usia seseorang yang menderita miopia

“Produktivitas dan Pelestarian Biodiversitas Lahan Basah dalam Perwujudan Ekonomi Rendah Karbon menuju SDGs 2045 1063

\ [/

\[/

a0

771\


mailto:ultautia0211@gmail.com

Prosiding SEMNAS BIO 2023
UIN Raden Fatah Palembang
ISSN : 2809-8447

semakin muda setiap tahunnya. Miopia berkembang secara bertahap dan dapat
menyebabkan komplikasi seperti ablasi retina, katarak, perdarahan vitreous, perdarahan
koroid dan strabismus serta dapat menyebabkan kebutaan (Armayani & Alamsyah,
2021). Pertumbuhan penduduk dan penuaan serta perubahan perilaku dan gaya hidup
serta urbanisasi akan secara dramatis meningkatkan jumlah orang yang mengalami
gangguan penglihatan dalam beberapa dekade mendatang (Mutmainah et al., 2022).

Miopia, atau miopia, adalah suatu kondisi di mana cahaya yang masuk ke mata
terfokus di depan retina, menyebabkan benda yang jauh tampak buram. (James, 2006).
Miopia berkembang pada masa kanak-kanak dan cenderung berkembang pada usia 20-
an atau remaja akhir (Hartanto, 2010). Pencahayaan yang berkurang dapat menyebabkan
gangguan akomodasi mata, kontraksi otot siliaris yang konstan menyebabkan gangguan
refraksi mata yaitu miopia. Kebiasaan buruk yang dapat mempengaruhi kesehatan mata,
seperti Membaca sambil tidur, membaca di tempat gelap, membaca di tempat terang,
sinar matahari langsung, melihat sumber cahaya terang langsung, dan lain sebagainya.
Cahaya juga dianggap sebagai faktor pemicu yang mempengaruhi terjadinya miopia
pada faktor lingkungan (Fredrick, 2014). Salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan miopia adalah kerja jarak dekat. Faktor risiko yang paling jelas terkait
dengan aktivitas dekat seperti membaca, menulis, menggunakan komputer, dan bermain
video game (Muallima et al., 2019).

Beberapa penelitian telah mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan miopia. Prevalensi miopia adalah 33-60% pada anak-anak dengan orang
tua miopia. Anak-anak dengan miopia memiliki prevalensi 23% hingga 40%, dan hanya
6% hingga 15% dari orang tua miopia yang memiliki orang tua non-miopia. (Goss et al.,
2006). Faktor utama ibu hamil melahirkan bayi dengan kelainan bawaan diantaranya
kehamilan dan faktor janin (Sari dan Yusni, 2021). Faktor lingkungan yang berperan
terbesar dalam miopia adalah membaca dengan jarak yang dekat. Lamanya membaca
dapat mempengaruhi pertumbuhan aksial bola mata akibat akomodasi pada mata
(Gwiazda et al., 2004). Kurangnya outdoor activity juga mempengaruhi pertumbuhan
miopia. Vitamin D yang diperoleh melalui aktivitas di luar ruangan berperan dalam
pembentukan kolagen, komponen utama sklera. (Riordan, 2007).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan bagian dari studi cross-sectional. Yang dilaksanakan
pada bulan April-Mei 2023 secara online melalui Google From. Sampel dalam penelitian
ini adalah 27 responden dengan Teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan membagikan link Google From kuisioner yang terdiri dari 2 bagian, yaitu data
demografi dan kuesioner baku yang telah dimodifikasi, berisi pernyataan mengenai faktor
aktivitas melihat dekat dan aktivitas luar ruangan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Table 1. Distribusi Persentase Jumlah penderita myopia pada mahasiswa
biologi kelas A angkatan 2020

Kategori Frekuensi Persentase%
Tidak 15 55,6%
menderita
miopia
Miopia 12 44,4%
Total 27 100%

Distribusi persentase penderita miopia pada mahasiswa biologi kelas A
angkatan 2020 UNP memiliki nilai persentase yang lebih rendah (44,4%) dibanding
dengan mahasiswa statistika angkatan 2019 UNP vyaitu 83, 3%. Distribusi persentase
usia memiliki persentase tertinggi pada usia 19-20 tahun, distribusi persentase jenis
kelamin memiliki persentase tertinggi pada perempuan sebesar 94, 4%, distribusi
persentase memegang laptop dan gadget terbesar terdapat pada lama lebih dari 8 jam
sehari sebesar 55, 6%, dan distribusi persentase keturunan sebesar 72, 2% (Albar, dkk,
2022)

Table 2. Distribusi Persentase faktor resiko riwayat miopia parental pada mahasiswa
biologi kelas A angkatan 2020

Riwayat )
keturunan Frekuensi Persentase%
Tidak ada 20 74,1%
Aya}h atau 6 18.5%
ibu
Aygh dan ) 7.4%
ibu
Total 27 100%

Responden yang orang tuanya menderita miopia di masa lalu lebih cenderung
mengalami miopia daripada responden yang tidak memiliki riwayat miopia. Sebanyak
20 orang (74,1%) responden tidak memiliki faktor keturunan miopia, sebanyak 6 orang
(18,5%) memiliki orang tua yang menderita miopia bahkan 2 orang (7,4%) responden
menderita kedua orang tuanya. Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian di Sumatera
Barat, pada tahun 2017.Penelitian tersebut didapatkan bahwa paling banyak terdapat
faktor riwayat keturunan dari salah satu orangtua (Fivi, 2017).
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Table 3. Distribusi Persentase faktor resiko lama menggunakan computer/ handphone/
laptop sekali pemakaian pada mahasiswa biologi kelas A angkatan 2020

Riwayat Frekuensi Persentase%
keturunan

<2 jam 3 11,1%

2-4 jam 6 22,2%

>4 jam 18 66,7%

Total 27 100%

Table 4. Distribusi Persentase faktor resiko jarak membaca buku pada mahasiswa
biologi kelas A angkatan 2020

Riwayat keturunan Frekuensi Persentase%
<30 cm 20 70,1%
>30cm 7 25,9%
Total 27 100%

Aktivitas melihat dekat digambarkan dengan 3 parameter yaitu Aktivitas lama
menggunakan komputer/handphone / laptop sekali pemakaian sebanyak 18 orang
(66,7%) responden menunjukan dalam kategori tinggi, Kegiatan membaca buku jarak
jauh terdiri dari 20 orang (70,1%) yang tergolong kelas atas dan membaca terlalu dekat
(kurang dari 30 cm). Layar gadget menggunakan font yang lebih kecil dari buku atau
versi kertas lainnya, sehingga jarak membaca lebih dekat, meningkatkan kebutuhan
penglihatan saat menggunakannya dan mengarah pada gejala yang terkandung dalam
computer vision syndrome (Puspa et al., 2018). Di Indonesia terutama anak-anak dan
remaja yang golongan ekonomi menengah ke atas mempunyai angka kejadian miopia
yang semakin meningkat. Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan miopia
adalah kerja jarak dekat. Faktor risiko yang paling ajelas terkait dengan aktivitas dekat
seperti membaca, menulis, menggunakan komputer, dan bermain video game (Muallima
etal., 2019).

Saat membaca, adanya miopia dipengaruhi oleh posisi, pencahayaan yang tepat
saat membaca dan ukuran huruf atau angka yang dibaca. Pada saat yang sama,
penggunaan komputer dikaitkan dengan keberadaan sinar gambar yang memungkinkan
berbagai bentuk akomodasi. Jarak yang diperlukan untuk melakukan ini memiliki efek
berbeda pada miopi (Rose, et al., 2008).

Tabel 5. Distribusi Persentase faktor resiko Hobby kegiatan Outdoor pada mahasiswa
biologi kelas A angkatan 2020

Riwayat keturunan Frekuensi Persentase%
<5 kali sebulan 15 55,6%
>5 kali sebulan 12 44,4%
Total 27 100%

Dari data diatas sebanyak 25 orang (55,6%) responden jarang melakukan hobby
aktivitas kegiatan outdoor. Menurut Penelitian bivariat oleh Amanda N. French, et al
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(2013). Dan sesuai dengan teori David A. Goss yang mengatakan bahwa faktor utama
miopia adalah peningkatan panjang aksial bola mata karena penurunan jumlah jaringan
kolagen sklera dan perubahan fitur anatomi. Hal ini dikarenakan kurangnya nutrisi
maupun vitamin pembangun jaringan yang merupakan dopamin ketika distimulasi oleh
cahaya terang di luar ruangan dapat menginhibisi pertumbuhan aksial bola mata (Multti,
2013). Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2017 yang dilakukan oleh Guo y et al di
beiijing menyatakan bahwa semakin sering beraktifitas diluar ruangan dapat
menurunkan resiko terjadinya miopia (Guo Y et al., 2017).

PENUTUP

Dalam penelitian ini, Observasi terhadap mahasiswa Biologi 2020
menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan berpengaruh dalam menyebabkan
miopi adalah genetik. Selain itu tidak ditemukan hubungan signifikan antara penggunaan
perangkat elektronik secara intensif atau kebiasaan membaca dekat dengan tingkat
prevalensi miopia pada mahasiswa. Hasil kami menunjukkan bahwa faktor-faktor lain,
seperti faktor genetika dan lingkungan, mungkin memiliki peran yang lebih dominan
dalam perkembangan miopia. Meskipun penggunaan perangkat elektronik dapat
menyebabkan asthenopia dan kelelahan mata, tidak ada bukti langsung yang mendukung
keterkaitannya dengan miopia pada populasi mahasiswa. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-
faktor yang berkontribusi pada miopia dan implikasinya dalam upaya pencegahan dan
pengelolaan miopia pada populasi mahasiswa.
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